
1 
 

PROFESI GURU SEKOLAH DASAR PADA GENERASI Z: 
TANTANGAN DAN STRATEGI DALAM MEWUJUDKAN SUMBER 

DAYA MANUSIA YANG UNGGUL 
Prof. Dr. Suryanti, M.Pd. 

Dr. Nurul Istiq’faroh, M.Pd. 

 

Pendahuluan 

Sebagai pilar utama dalam dunia pendidikan, peran guru tidak hanya terbatas pada 

penyampaian materi pelajaran kepada siswa, tetapi juga melibatkan upaya untuk memastikan 

pemahaman yang sesuai dengan kemampuan siswa. Sebagai elemen penting dalam proses 

belajar di sekolah, guru perlu membangun hubungan yang erat dengan siswa-siswanya 

(Kuswadi, 2019). Dengan menciptakan kedekatan ini, guru dapat mengurangi kesenjangan 

antara generasi guru dan generasi siswa. Budi (2021) menjelaskan bahwa kesenjangan 

generasi terjadi karena perbedaan dalam pengalaman dan sikap antar generasi yang 

menyebabkan "jarak" antara guru dan siswa. 

Guru dari generasi Z, yang memiliki kesenjangan generasi yang dekat dengan 

generasi Alpha, diharapkan mampu berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Guru generasi 

Z, yang lahir sekitar pertengahan 1997 hingga awal 2012, merupakan bagian dari generasi 

pertama yang tumbuh di tengah era digital dan penggunaan internet yang meluas, sehingga 

teknologi memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupannya (Badan Pusat Statistik, 

2022). Sebagai para pendidik di masa depan, guru generasi Z perlu memahami kebutuhan 

pembelajaran saat ini serta masa depan. 

Perubahan zaman yang cepat dan dinamika teknologi telah membawa dampak besar 

pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Pare & Sihotang, 2023). Dalam 

konteks ini, peran guru sekolah dasar pada generasi Z menjadi pusat perhatian, karena 

dihadapkan pada beberapa tantangan dan memerlukan strategi khusus dalam mengajar. Hal 

ini mencerminkan kebutuhan untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh generasi Z 

yang memilih profesi sebagai guru sekolah dasar. 

Dengan demikian, tulisan ini akan membahas konteks profesi guru generasi Z yang 

menyoroti perubahan zaman, perkembangan teknologi, dan karakteristik generasi Z sebagai 
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guru sekolah dasar. Selanjutnya, akan diuraikan mengenai urgensi pemahaman tentang 

tantangan dan strategi yang dihadapi oleh generasi Z dalam konteks pembangunan sumber 

daya manusia yang unggul di era pendidikan modern. Dengan demikian, tulisan ini akan 

mengeksplorasi lebih lanjut mengenai tantangan dan strategi yang dihadapi generasi Z dalam 

menjalankan profesinya menjadi guru di sekolah dasar. 

 

Isi 

Profil Generasi Z sebagai Guru Sekolah Dasar 

Generasi Z, yang tumbuh dalam era teknologi yang pesat, membawa karakteristik unik 

ketika memilih menjadi guru sekolah dasar. Generasi Z ditandai oleh kedekatannya yang 

alami dengan teknologi digital karena tumbuh dalam lingkungan di mana penggunaan 

gadget, internet, dan media sosial menjadi hal yang umum (Patimah & Herlambang, 2021). 

Dengan pemahaman mendalam tentang teknologi dan keterampilan digital yang kuat, 

generasi Z mengadaptasi pendekatan pengajaran secara langsung. 

Guru gen z sebagai generasi guru memiliki rentang gap generatioan yang dekat dengan 

generasi alpha. Seperti yang diketahui, di tingkat sekolah dasar, siswa didominasi oleh 

generasi Alpha. Manuel & Sutanto (2021) menyatakan bahwa generasi Alpha lahir antara 

tahun 2010 hingga 2025. Generasi ini memerlukan pendekatan yang berbeda karena sudah 

terbiasa dengan teknologi digital. Generasi Alpha juga cenderung mencari kemudahan dalam 

pembelajaran dan memiliki keinginan untuk menyelesaikan masalah secara kolaboratif. 

Pengaruh lingkungan digital juga membentuk cara generasi Z mendekati pembelajaran 

dan pengajaran di kelas. Generasi Z cenderung lebih terbuka terhadap metode pembelajaran 

yang menggunakan media digital, video, dan gambar, dibandingkan dengan metode 

tradisional yang lebih statis (Febrianty & Muhammad, 2023). Dalam upaya untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa, generasi 

Z sering kali mengintegrasikan teknologi dalam setiap aspek pembelajaran. Generasi Z  

memanfaatkan platform pembelajaran online, aplikasi pendidikan, dan alat-alat digital 

lainnya untuk memberikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan 

dinamis (Rudding et al, 2023). 
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Generasi Z memiliki beberapa karakteristik yang dalam menjalankan profesi guru. 

Berikut adalah karakteristik profil guru Generasi Z: 

a. Terbiasa dengan Teknologi 

Guru generasi Z cenderung memiliki pemahaman yang mendalam tentang teknologi dan 

keterampilan digital yang kuat (Areta & Purwatiningsih, 2023) . Guru generasi Z terbiasa 

dengan penggunaan gadget, media sosial, dan berbagai aplikasi, dan cenderung 

menggunakan teknologi sebagai alat integral dalam pengajaran mereka. 

b. Kreatif dan Inovatif 

Guru generasi Z seringkali memiliki jiwa kreatif dan inovatif dalam menyusun 

pembelajaran (Lubis & Rica, 2023). Generasi Z cenderung mencari pendekatan yang 

baru dan menarik dalam menyampaikan materi pelajaran, termasuk penggunaan 

teknologi dan metode pembelajaran yang interaktif. 

c. Kolaboratif 

Generasi Z cenderung mendorong kerja sama dan kolaborasi dalam lingkungan kerja 

(Fajriyanti, Rahmah & Hadiyanti, 2023). Guru dari generasi ini cenderung bersedia 

untuk bekerja sama dengan rekan-rekan guru, siswa, dan orang tua dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berdaya. 

d. Adaptif dan Fleksibel 

Dalam menghadapi perubahan yang cepat, guru generasi Z cenderung adaptif dan 

fleksibel (Arta, Faizal & Asiyah, 2023). Generasi Z mampu beradaptasi dengan 

perubahan teknologi, kurikulum, dan kebutuhan siswa dengan cepat dan efektif. 

e. Balanced-oriented 

Meskipun berdedikasi pada profesi guru, generasi Z juga cenderung memiliki kesadaran 

akan pentingnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

(Muktamar, et al., 2023). Generasi Z mencari cara untuk mencapai keseimbangan yang 

sehat antara bekerja keras dalam kariernya sebagai guru dan menikmati kehidupan di 

luar sekolah. 

Namun demikian, meskipun memiliki keunggulan dalam hal keahlian teknologi, generasi 

Z yang menjadi guru sekolah dasar juga dihadapkan pada tantangan yang signifikan. Salah 
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satu tantangan utama adalah mengelola perhatian dan konsentrasi siswa dalam lingkungan 

yang penuh dengan distraksi digital (Muhid, 2021). Guru generasi Z harus mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan metode pengajaran yang relevan 

dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang 

kuat dalam mendukung pembelajaran, generasi Z sebagai guru sekolah dasar juga harus 

memperkuat keterampilan pedagogis dan profesionalnya dalam mengajar. 

 

Tantangan yang Dihadapi oleh Generasi Z dalam Mengajar 

Generasi Z, yang kini memasuki profesi sebagai guru, menghadapi sejumlah tantangan 

yang khas dalam mengajar (Febrianty & Muhammad, 2023). Mengingat dinamika teknologi 

dan perubahan sosial yang cepat  (Rizqi, 2023). Salah satu tantangan utama adalah 

memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dalam proses pembelajaran. Meskipun generasi 

Z memiliki keahlian teknologi yang kuat, mereka perlu memastikan bahwa penggunaan 

teknologi dalam kelas tidak hanya menjadi distraksi bagi siswa, tetapi juga menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan pembelajaran.  

Dalam lingkungan yang semakin multikultural dan multigenerasi, guru generasi Z perlu 

memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan dan perspektif siswa dari berbagai latar 

belakang (Priyambodo & Saputri, 2021). Hal ini memerlukan kemampuan untuk membangun 

hubungan yang inklusif dan mendukung, serta memastikan bahwa setiap siswa merasa 

dihargai dan didukung dalam proses pembelajaran. Berikut adalah lima tantangan yang 

dihadapi oleh Generasi Z dalam mengajar, dengan menjelaskan beberapa poin: 

a. Penggunaan Teknologi yang Efektif 

Generasi Z dihadapkan pada tantangan untuk menggunakan teknologi secara efektif 

dalam pembelajaran (Maturbongs, 2023). Guru generasi Z perlu memastikan bahwa 

penggunaan teknologi tidak hanya sebagai alat tambahan, tetapi juga dapat 

meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

b. Menghadapi Persaingan yang Tinggi 

Generasi Z perlu memiliki keterampilan yang relevan dan kompetitif agar dapat bersaing 

dalam pasar kerja yang kompetitif (Meister, 2013). Salah satu tantangan yang dihadapi 

oleh guru generasi Z di sekolah dasar adalah persaingan yang tinggi dalam industri 
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pendidikan. Seiring dengan perkembangan teknologi, persaingan untuk menarik minat 

siswa dan mempertahankan kualitas pengajaran semakin ketat. Demikian pula, seperti 

dalam pasar kerja yang kompetitif, guru generasi Z perlu memastikan bahwa mereka 

memiliki keterampilan yang relevan dan kompetitif dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pengajaran mereka untuk tetap bersaing dan memenuhi harapan dari berbagai 

pihak terkait. 

c. Menjaga Keseimbangan Antara Tuntutan Kinerja dan Kebutuhan Pribadi 

Meskipun Generasi Z telah terbiasa dengan teknologi, mereka juga menghadapi 

tantangan kesehatan mental yang semakin meningkat. Tingkat kecemasan dan stres yang 

tinggi pada generasi ini dapat memengaruhi kinerja mereka sebagai guru di sekolah 

dasar. Selain itu, tekanan akademik, masalah hubungan sosial, dan masalah keluarga juga 

dapat memperburuk kondisi kesehatan mental mereka, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi interaksi dan kualitas pengajaran mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

guru Generasi Z untuk memiliki strategi dan dukungan yang tepat dalam mengatasi 

tantangan kesehatan mental ini agar dapat memberikan layanan pendidikan yang optimal 

bagi siswanya (Twenge, 2018) 

d. Menghadapi Tantangan Teknologi dan Adaptasi 

Peran teknologi dalam dunia kerja juga memberikan dampak signifikan bagi guru 

generasi Z di sekolah dasar. Di era digital ini, teknologi telah mengubah paradigma 

pengajaran dan menciptakan tuntutan akan keterampilan baru yang sebelumnya tidak 

terlalu penting. Generasi Z perlu beradaptasi dengan perubahan ini dan memiliki 

keterampilan yang relevan dengan pekerjaan yang ada (Singh, 2014). Hal ini penting 

agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran 

dan memenuhi harapan dari berbagai pihak terkait dengan pendidikan di era digital ini. 

e. Menghadapi Harapan yang Besar 

Generasi Z memiliki harapan dan ekspektasi yang tinggi dalam dunia kerja. Mereka 

diharapkan dapat memiliki karir yang sukses dan memuaskan, serta memiliki dampak 

positif dalam masyarakat. Namun, di tengah ketatnya persaingan di pasar kerja saat ini, 

Generasi Z dihadapkan pada berbagai tantangan dalam mencari pekerjaan dan 

membangun karir (Rigoni, 2018). Guru generasi Z sering kali diharapkan untuk 
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membawa inovasi dan perubahan positif dalam pendidikan, serta memberikan 

pengalaman pembelajaran yang berkualitas bagi setiap siswa. Oleh karena itu, guru 

generasi Z perlu memiliki komitmen yang kuat dan dukungan yang memadai untuk 

menjalani perannya sebagai pendidik dengan baik. 

Generasi Z yang memasuki profesi sebagai guru dihadapkan pada sejumlah tantangan 

yang khas dalam mengajar. Guru generasi Z perlu memanfaatkan teknologi secara efektif 

dalam pembelajaran, memastikan bahwa penggunaannya tidak hanya menjadi distraksi tetapi 

juga efektif dalam meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. Selain itu, harus menjaga 

keseimbangan antara tuntutan kinerja dan kebutuhan pribadi, sambil menghadapi tantangan 

kesehatan mental yang semakin meningkat. Adaptasi terhadap peran teknologi dalam dunia 

kerja, serta memenuhi harapan besar dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang 

berkualitas bagi siswa, juga menjadi tantangan bagi Generasi Z yang menjadi guru. Oleh 

karena itu, penting bagi guru generasi Z untuk memiliki strategi dan dukungan yang tepat 

untuk mengatasi tantangan ini dalam menjalani perannya sebagai pendidik yang efektif dan 

berpengaruh. 

 

Strategi yang Mengajar yang Efektif untuk Guru Generasi Z 

Dalam mengajar, generasi Z memiliki keunggulan dan tantangan yang dihadapi. 

Kemajuan teknologi yang pesat telah membentuk ciri khas generasi Z, termasuk dalam cara 

berkomunikasi, belajar, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Budiman & Franky, 

2021). Generasi Z menganggap smartphone sebagai perangkat yang sangat penting dan 

menggunakannya secara luas dalam berbagai kegiatan sehari-hari, seperti berkomunikasi 

dengan teman, mencari informasi, dan bermain game. Smartphone telah menjadi pusat segala 

aktivitas bagi generasi ini, karena memungkinkan akses ke berbagai jenis media secara 

simultan. Namun, di balik keterampilan teknologi dan konektivitas sosial mereka, Generasi 

Z juga menghadapi sejumlah tantangan yang unik. Penggunaan teknologi yang berlebihan 

bisa menyebabkan ketergantungan dan berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental 

(Twenge, 2018). Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi guru generasi Z untuk 

mengembangkan strategi pengajaran yang efektif yang memungkinkan mereka untuk 
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mencapai potensi penuh siswanya dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif 

dan berdaya.  

Guru generasi Z harus mampu memastikan bahwa pembelajaran di kelas menjadi relevan, 

menarik, dan bermanfaat bagi siswa, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan agar berhasil dalam dunia yang terus 

berubah (Fernandez-Cruz & Fernandez-Diaz, 2016). Berikut strategi mengajar yang efektif 

untuk guru generasi Z. 

a. Pemanfaatan Teknologi dengan Bijak 

Sebagai generasi yang terbiasa dengan teknologi, guru generasi Z dapat memanfaatkan 

berbagai alat teknologi dalam proses pengajaran. Guru generasi Z dapat menggunakan 

platform pembelajaran online, aplikasi pendidikan, dan media digital lainnya untuk 

membuat materi pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa 

(Szymkowiak, et al., 2021). Namun demikian, perlu menggunakan teknologi dengan 

bijaksana, memastikan bahwa penggunaannya mendukung tujuan pembelajaran dan 

tidak menjadi distraksi bagi siswa. 

b. Pendekatan Kolaboratif dan Interaktif 

Generasi Z cenderung mendorong kolaborasi dan interaksi dalam pembelajaran 

(Polakova & Klimova, 2019). Oleh karena itu, guru dari generasi ini dapat menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang kolaboratif, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk memecahkan masalah, menghasilkan proyek, atau berpartisipasi dalam diskusi. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif yang penting. 

c. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Guru generasi Z dapat menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi 

efektif untuk mempromosikan pemahaman yang lebih dalam dan aplikatif terhadap 

materi pelajaran (Magano, et al., 2021). Melalui proyek-proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata, siswa dapat terlibat secara aktif dalam menciptakan solusi untuk 

masalah nyata, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kritis, dan kreatif, 

serta meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. 
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d. Pendekatan Berpusat pada Siswa 

Guru generasi Z dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

di mana pembelajaran dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

individu siswa (Umar, 2017). Ini melibatkan mengenal siswa secara mendalam, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, dan merancang pengalaman 

pembelajaran yang sesuai. Dengan memperhatikan kebutuhan siswa secara individual, 

guru dapat memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan dan bimbingan yang 

mereka butuhkan untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

e. Evaluasi Berkelanjutan dan Umpan Balik Konstruktif 

Guru generasi Z dapat menerapkan evaluasi berkelanjutan dan memberikan umpan balik 

konstruktif kepada siswa secara teratur (Szymkowiak, et al., 2021). Ini melibatkan 

penggunaan berbagai teknik evaluasi, termasuk ujian, proyek, dan portofolio, serta 

memberikan umpan balik yang jelas dan spesifik kepada siswa tentang kinerjanya. 

Dengan memperhatikan kemajuan siswa secara terus-menerus, guru dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memberikan dukungan tambahan 

yang diperlukan kepada siswa. 

Dengan demikian, pengembangan strategi pengajaran yang efektif bagi guru generasi Z 

menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam menghadapi dinamika pendidikan yang terus 

berkembang. Dengan memahami dan menerapkan strategi-strategi ini secara efektif, para 

guru Generasi Z dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam pembelajaran dan 

pengembangan siswa mereka, serta memberikan kontribusi yang berarti dalam menciptakan 

masa depan pendidikan yang lebih inovatif, dan bermakna. 

 

Pendidikan Berkelanjutan oleh Generasi Z 

Pendidikan berkelanjutan menjadi semakin penting di era ini, dan generasi Z memainkan 

peran yang signifikan dalam mendorong perubahan dan inovasi dalam pendidikan (Ong & 

Mahazan, 2020). Generasi Z juga cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap isu-isu 

sosial dan lingkungan. Generasi ini peduli akan masalah-masalah global seperti perubahan 

iklim, kesenjangan sosial, dan keberlanjutan lingkungan, dan sering kali ingin berkontribusi 

pada solusi-solusi yang berkelanjutan (Yamene & Kaneko, 2021). Oleh karena itu, 
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pendidikan berkelanjutan menjadi platform yang penting baginya untuk memahami isu-isu 

tersebut dengan lebih baik dan menemukan cara-cara untuk berpartisipasi dalam perubahan 

positif. 

Implikasi dari peran generasi Z dalam pendidikan berkelanjutan memiliki dampak yang 

signifikan pada pendidikan guru sekolah dasar. Pertama-tama, guru sekolah dasar perlu 

memahami dan mengakomodasi minat dan kebutuhan generasi Z terkait dengan isu-isu 

lingkungan dan sosial dalam kurikulum mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memasukkan topik-topik seperti keberlanjutan, lingkungan hidup, dan tanggung jawab sosial 

ke dalam pembelajaran lintas-mata pelajaran, sehingga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu tersebut. 

Selain itu, guru sekolah dasar perlu mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan 

berkelanjutan dengan bijaksana (Rodiyah, et al., 2024). Dengan memanfaatkan alat-alat 

digital dan platform online, guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang 

interaktif dan menarik bagi siswa, serta memfasilitasi kolaborasi dan berbagi pengetahuan 

yang dimilikinya. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengumpulkan data dan informasi terkait isu-isu lingkungan dan sosial, sehingga siswa 

dapat memahami dampak dari tindakan mereka dan mengambil tindakan yang sesuai. 

Selanjutnya, diperlukan pelatihan dan dukungan kepada para guru generasi Z untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam mendukung 

pendidikan berkelanjutan (Fedosejeva et al., 2018). Hal ini mencakup pemahaman tentang 

prinsip-prinsip keberlanjutan, strategi pengajaran yang efektif untuk mengintegrasikan isu-

isu berkelanjutan ke dalam kurikulum, dan kemampuan untuk menggunakan teknologi 

dengan bijaksana dalam pembelajaran. 

Terakhir, perguruan tinggi di prodi pendidikan guru sekolah dasar juga harus 

mempromosikan sikap dan nilai-nilai yang mendukung pendidikan berkelanjutan di antara 

para calon guru. Hal ini melibatkan pembentukan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, 

pemberdayaan siswa untuk mengambil tindakan yang berkelanjutan, dan pengembangan 

kerjasama dengan stakeholder lainnya dalam mempromosikan praktik-praktik yang 

berkelanjutan di sekolah dan masyarakat. Secara keseluruhan, implikasi dari peran generasi 

Z dalam pendidikan berkelanjutan menekankan pentingnya mengintegrasikan isu-isu 
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lingkungan dan sosial, serta mempersiapkan diri untuk menjadi agen perubahan yang 

berkontribusi pada pembangunan masa depan yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

 

Hasil Riset Generasi Z dalam Menjalankan Profesi Guru di Sekolah 

Hasil riset dari Pambudi (2023) menunjukkan gambaran yang jelas tentang pemahaman 

guru Generasi Z terhadap pembelajaran diferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka di 

tingkat sekolah dasar. Dengan pemahaman bahwa tugas mereka bukan hanya menyampaikan 

materi kepada siswa, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa dapat memahami materi 

sesuai dengan kemampuannya, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Melalui metode kualitatif 

deskriptif yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini 

memberikan wawasan yang mendalam tentang praktik pengajaran guru Generasi Z. 

Fokus penelitian yang menyoroti pemahaman guru Generasi Z terhadap pembelajaran 

diferensiasi menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan ini. Dalam 

pembelajaran diferensiasi, guru diharapkan untuk mengajar dengan memperhatikan berbagai 

faktor seperti tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Ditemukan bahwa pemahaman 

guru terhadap konsep pembelajaran diferensiasi meliputi tiga aspek utama: aspek konten, 

aspek proses, dan aspek asesmen. Guru Generasi Z dipahami telah menguasai konsep dan 

prinsip pembelajaran diferensiasi melalui pelatihan yang mereka terima baik dari lembaga 

atau organisasi profesi maupun melalui pelatihan mandiri melalui platform daring seperti 

Medeka Mengajar. 

Namun, meskipun pemahaman mereka tentang pembelajaran diferensiasi sudah baik, 

implementasinya tidak selalu optimal. Kendala seperti jumlah anggota rombongan belajar 

yang tidak ideal untuk menerapkan pembelajaran diferensiasi serta kesiapan guru dalam 

menyiapkan media pembelajaran yang memadai menjadi hambatan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan lebih lanjut dan peningkatan sumber 

daya baik dari pihak sekolah maupun pemerintah dalam mendorong praktik pembelajaran 

diferensiasi yang efektif di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, studi ini memberikan 
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landasan yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut dalam memperbaiki praktik 

pembelajaran diferensiasi oleh guru Generasi Z dalam mendukung visi Kurikulum Merdeka. 

Penelitian selanjutnya dari Tenlima dan Hardiman (2023) ini menggambarkan upaya 

untuk memahami kinerja guru Generasi Z di tiga sekolah di Makassar, sebuah lingkungan di 

mana pola pikir dan karakteristik generasi Z menciptakan dinamika baru dalam konteks 

pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali karakteristik, gaya kerja, faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja, serta peran pimpinan dalam meningkatkan pertumbuhan 

kinerja guru generasi Z. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan metode kualitatif, 

penelitian ini melibatkan sepuluh responden dari berbagai lapisan organisasi, termasuk guru 

Generasi Z, ketua rumpun, dan tim pimpinan. 

Hasil penelitian menyoroti karakteristik khusus yang dimiliki oleh guru generasi Z di tiga 

sekolah, termasuk terintegrasi dengan teknologi, fleksibel, berorientasi pada performa, 

kurang mampu menjaga batasan, kurang tangguh, dan vokal. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja guru generasi Z juga dipelajari, termasuk kepribadian individu, peran 

komunitas, interaksi antargenerasi, dan pengalaman yang dimiliki. Dengan memahami 

dinamika ini, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi pimpinan sekolah 

dalam merancang strategi untuk mendukung kinerja guru generasi Z. 

Upaya untuk meningkatkan kinerja guru generasi Z diidentifikasi dalam penelitian ini, 

termasuk program mentoring, pelatihan, dan memberikan pengalaman yang beragam. Selain 

itu, relasi yang baik antara pimpinan dan guru serta memberikan apresiasi terhadap 

kontribusinya juga dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja (Sofi’i, 

2020). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam 

tentang kinerja guru Generasi Z, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi pimpinan 

sekolah dalam membangun lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan guru 

generasi Z di tiga sekolah wilayah Makassar. 

Dengan demikian, kedua penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

peran dan tantangan yang dihadapi oleh guru Generasi Z dalam konteks pendidikan yang 

terus berkembang. Penelitian pertama menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran 

diferensiasi dalam mendukung visi Kurikulum Merdeka, sementara penelitian kedua 
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menggambarkan upaya untuk memahami dan meningkatkan kinerja guru Generasi Z di 

lingkungan sekolah yang khas. 

Meskipun kedua penelitian menunjukkan kemajuan dalam memahami karakteristik dan 

kebutuhan guru generasi Z, tantangan tetap ada dalam mengimplementasikan praktik-praktik 

yang efektif. Kendala seperti kurangnya sumber daya dan persyaratan rombongan belajar 

yang tidak ideal menyoroti pentingnya dukungan yang berkelanjutan dari pihak sekolah dan 

pemerintah dalam mengembangkan lingkungan pendidikan yang inklusif dan berdaya saing. 

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan yang holistik 

dalam mendukung pertumbuhan dan kesuksesan guru generasi Z. Dengan memberikan 

dukungan yang tepat dan memahami karakteristik serta kebutuhan guru generasi Z, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Schroth, 2019). Hal ini juga dapat dilakukan untuk mempersiapkan generasi mendatang 

dalam menghadapi tantangan masa depan di dunia pendidikan. 

 

Penutup 

Dalam penutup, dapat disimpulkan bahwa generasi Z yang memilih profesi sebagai guru 

sekolah dasar menghadapi tantangan yang kompleks dalam mengajar di era modern yang 

dipenuhi dengan perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang cepat. Meskipun 

generasi ini membawa keunggulan dalam hal keahlian teknologi dan kreativitas, guru 

generasi Z juga dihadapkan pada tuntutan yang tinggi dan harapan yang besar dari berbagai 

pihak. Namun demikian, melalui pemahaman yang mendalam tentang karakteristik generasi 

Z, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang efektif dalam mengajar, dapat dilihat bahwa 

generasi ini memiliki potensi besar untuk menjadi guru dan pemimpin yang berpengaruh di 

bidang pendidikan. 

Dalam mengatasi tantangan yang dihadapi, penting bagi generasi Z yang menjadi guru 

sekolah dasar untuk terus mengembangkan keterampilan pedagogis, profesional, dan 

kepemimpinannya. Dukungan dari rekan-rekan guru, staf sekolah, dan pihak terkait lainnya 

juga sangat penting dalam memastikan kesuksesannya dalam melaksanakan tugas sebagai 

pendidik. Selain itu, integrasi teknologi dengan bijaksana, pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan berpusat pada siswa, serta penekanan pada pendidikan berkelanjutan 
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merupakan langkah-langkah kunci yang dapat membantu generasi Z dalam mencapai potensi 

penuh sebagai guru. 

Melalui riset dan studi kasus yang telah dilakukan, dapat terlihat bahwa generasi Z yang 

memilih profesi guru memiliki dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran yang berkualitas bagi siswanya. Namun, tantangan-tantangan 

yang dihadapi menyoroti pentingnya dukungan dan pembinaan yang berkelanjutan dalam 

mendukung pertumbuhan dan kesuksesan guru gerasi Z. Dengan demikian, kolaborasi antara 

para pendidik, pimpinan sekolah, pemerintah, dan stakeholders lainnya menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inovatif, dan berdaya saing untuk generasi Z dan 

siswanya. 
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